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ABSTRAK

Jarak kepyar (Ricinus communis L.) adalah salah satu tanaman herbal yang mengandung
flavonoid khususnya kuersetin, tanin, dan saponin dimana senyawa-senyawa ini dipercaya dapat
memberikan efek antihiperlipidemia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas infusa
dan untuk mendapatkan konsentrasi infusa daun jarak kepyar yang paling efektif sebagai
antihiperlipidemia pada tikus galur wistar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian true
exsperimental dengan rancangan pretest-postest kelompok. Hewan uji terbagi menjadi 5 kelompok
yaitu kontrol positif (simvastatin), kontrol negatif dan perlakuan (infusa daun jarak kepyar) dengan
konsentrasi 10%, 20% dan 30% dengan masing-masing kelompok sebanyak 5 ekor. Sebelum
perlakuan hewan uji diberikan induksi kuning telur selama 25 hari kemudian diukur kadar
kolesterol total, trigliserida, dan HDL. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah induksi kuning
telur kemudian dilakukan kembali setelah infusa daun jarak kepyar diberikan. Parameter yang
diukur adalah kadar kolesterol total, trigliserida dan HDL. Berdasarkan hasil pengukuran kadar
setelah pemberian infusa daun jarak kepyar diperoleh hasil persentasi penurunan kolesterol total
yaitu kontrol negatif (8.43%), kontrol positif (15.28%), konsentrasi 10% (10.23%), konsentrasi 20%
(20.03%), dan kelompok konsentrasi 30% (27.13%) dan peningkatan HDL yaitu kelompok kontrol
negatif (1.23%), kontrol positif (9.23%), konsentrasi 10% (2.96%), konsentrasi 20% (7.85%), dan
kelompok konsentrasi 30% (5.14%). Konsentrasi 20% dan 30% memberikan penururunan kadar
kolesterol total secara signifikan (p<0.05) dan peningkatan kadar HDL secara signifikan (p<0.05)
oleh kontrol 20% jika dibandingkan dengan kontrol negatif. Infusa daun jarak kepyar (Ricinus
communis L.) konsentrasi 30% paling efektif menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida,
sedangkan yang paling efektif untuk meningkatkan kadar HDL adalah konsentrasi 20%.
Kata Kunci : Antihiperlipidemia, HDL, Jarak Kepyar (Ricinus communis L.), Kolesterol Total,
dan Trigliserida.

ABSTRACT

Jatropha curcas (Ricinus communis L.) is one of the herbal plants that contain flavonoids,
especially quercetin, tannins, and saponins where these compounds are believed to have an
antihyperlipidemic effect. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the
infusion and to obtain the concentration of the most effective Jatropha leaf infusion as an
antihyperlipidemia in wistar strain rats. This research is a true experimental research with a group
pretest-posttest design. The test animals were divided into 5 groups, namely positive control
(simvastatin), negative control and treatment (jatropha leaf infusion) with a concentration of 10%,
20% and 30% with 5 animals each. Before treatment, the test animals were given egg yolk
induction for 25 days and then the total cholesterol, triglyceride, and HDL levels were measured.
Measurements were taken before and after egg yolk induction and then repeated after the infusion
of castor bean leaves was given. Parameters measured were total cholesterol, triglyceride and HDL
levels. Based on the results of measurement of levels after infusion of castor bean leaves, the
percentage of total cholesterol reduction was obtained, namely negative control (8.43%), positive
control (15.28%), 10% concentration (10.23%), 20% concentration (20.03%), and the
concentration group. 30% (27.13%) and an increase in HDL were negative control group (1.23%),
positive control (9.23%), 10% concentration (2.96%), 20% concentration (7.85%), and 30%
concentration group (5.14%) . Concentrations of 20% and 30% gave a significant decrease in total
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cholesterol levels (p<0.05) and a significant increase in HDL levels (p<0.05) by the 20% control
when compared to the negative control. Infusion of leaves of castor bean (Ricinus communis L.) at
a concentration of 30% was most effective in reducing total cholesterol and triglyceride levels,
while the most effective for increasing HDL levels was a concentration of 20%.

Keywords: HDL antihyperlipidemia, Jatropha curcas (Ricinus communis L.), Total Cholesterol,

and triglycerides.

PENDAHULUAN

Hiperlipidemia adalah suatu kedaan dimana terjadi kenaikan kadar lemak di dalam darah,
seperti naiknya kadar kolesterol, trigliserida, LDL (Low Density Lipoprotein) dan atau pengurangan
HDL (High Density Lipoprotein) (Adetuyi & Osagie, 2011). Salah satu patogenesis yang memiliki
posisi teratas yang menyebabkan terjadinya aterosklerosis pada dinding pembuluh darah adalah
kenaikan kadar lemak di dalam plasma darah (Lin et al., 2018), sehingga dapat penyebabkan
penyumbatan pebuluh darah jantung atau dikenal dengan penyakit jantung koroner (PJK) dan strok
(Saragih, 2020). Kedua penyakit ini merupakan penyebab utama kematian terbesar di dunia
berdasarkan data World Health Organization (WHO) (Adhi, 2020).

Hasil riset badan penelitian dan pengembangan kesehatan kementrian Republik Indonesia
pada tahun 2018, menunjukkandata bahwa terdapat 1.5 % atau lebih dari satu juta orang Indonesia
memiliki penyakit jantung koroner, ada 36.55% orang Indonesia usia di atas 15 tahun dinyatakan
kadar kolesterolnya diatas normal (menurut NCEP ATP Ill, dengan kadar kolesterol > 240 mg/dl),
kategori wanita lebih banyak dibandingkan peria. Dari data riset didapatkan juga bahwa orang
Indonesia usia di atas 15 tahun 24.9% memiliki kadar LDL (Low Density Lipoprotein) tinggi (> 190
mg/dl), dengan kadar HDL di bawah 40 mg/dl 24.3% dan kadar trigliserid yang sangat tinggi (> 500
mg/dl) 13.3% (Arsana et al., 2019).

Pengobatan atau pencegahan hiperlipidemia dapat dilakukan dengan pengobatan non
farmakologi, umumnya dengan cara mengubah pola hidup lebih baik seperti menjaga pola makan
dan rajin berolahraga, sedangkan pengobatan farmakologi pada banyak kasus yaitu dengan
pengobatan konvensional (Norahman, 2019). Selain obat konvensional masyarakat juga
menggunakan obat tradisional sebagai terapi hiperlipidemia. Hasil riset di beberapa pelayanan
kesehatan rekam medik menunjukkan 62.9% diberikan terapi obat herbal tunggal dan sisanya
kombinasi obat herbal dengan obat sintetik. Penggunaan obat herbal diharapkan dapat mengurangi
penggunaan obat sintetik, meskipun obat herbal tidak dapat sepenuhnya mengantikan efek terapi
dari obat sintetik. Disamping obat herbal yang cukup ekonomis, obat herbal juga lebih minim dari
efek samping dibandingkan dengan obat sintetik untuk terapi hiperlipidemia pada umumnya
(Gitawati et al., 2015);(Widowati et al., 2012).

Jarak kepyar (Ricinus communis L.) adalah tumbuhan yang tersebar luas di seluruh
lingkungan tropis atau wilayah suhu hangat di dunia, salah satunya di Indonesia. Di Lombok Timur
dibeberapa wilayah, jarak kepyar tumbuh liar dan menjadi tanaman yang dianggap sebagai gulma
yang mengganggu, sehingga masyarakat menebang dan membuangnya, padahal ternyata tanaman
tersebut memiliki banyak manfaat dalam pengobatan (Al-Mamun et al., 2016). Tumbuhan ini
mengandung flavonoid kuhusnya kuersetin, glikosida, saponin, tanin, alkaloid, kaempferol dan
steroid yang dipercaya memiliki banyak manfaat dalam pengobatan salah satunya penyakit
kardiovaskular (Nishizawa, 2020);(Widyaningrum, 2015);(Batubara et al., 2017).

Dari uraian latar belakang diatas, untuk mengoptimalkan pemanfaatan tanaman herbal
terutama daun jarak kepyar maka perlu dilakukan penelitian mengenai efektivitas tanaman daun
jarak kepyar sebagai antihiperlipidemia.
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METODELOGI
Bahan Dan Alat

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain: Alat-alat gelas (pyrex)
timbangan hewan, timbangan analitik, jarum suntik tumpul (sonde), alat ukur lipid merek Lipid Pro,
Strip Lipid Pro, kater, kapas, panci infuse, thermometer, kandang tikus, daun jarak kepyar kuning
telur puyuh, dan pakan standar, aquades, alkohol 70%, Carboxymethyl Cellulose (CMC) 0.5%, obat
sinvastatin, tikus galur wistar umur 2 bulan dengan berat badan + 150-250 gram.

Metode

Jenis penelitian true exsperimental laboratories dengan rancangan penelitian pretest-postest
kelompok yang dilakukan di Laboratorium Farmakologi Prodi Farmasi Fakultas Kesehatan
Universitas Hamzanwadi.

Teknik Pengumpulan Data
Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Progarm Studi Biologi, Fakultas MIPA
Universitas Mataram (UNRAM)

Pembuatan Suspensi Pakan Tinggi Lemak

Suspensi dibuat dengan cara mencampurkan 150 gram kuning telur puyuh kedalam 100 ml
aquades dan 2 ml Carboxymethyl Cellulose (CMC) 0.5%. Dosis lemak untuk manusia 150 mg/hari
setelah dikonversikan ke dosis tikus diperoleh : 0.018 x 150 gram = 2.7 gram/200 gram BB, volume
yang diberikan 2 ml/200 gram BB/ hari (Harsa, 2017).

Penentuan Dan Pembuatan Konsentrasi Infusa Daun Jarak Kepyar (Ricinus Communis L.)

Penelitian ini menggunakan dosis dari penelitian terdahulu menggunakan infusa daun jarak
ulung yaitu konsentrasi dosis | 10%, dosis Il 20% dan dosis 1l 30% yang akan diberikan dengan
volume 4.6 ml/ 200 gram BB /hari (Amal, 2019).

Penentuan Dosis Simvastatin

Dosis yang digunakan pada manusia hiperlipidemia adalah 10 mg/hari. Dosis simvastatin
setelah dikonversikan ke dosis tikus berdasar tabel konversi Laurence dan Bacharach yaitu:10
mg/hari x 0.018 = 0.18 mg/200 gram BB/hari. Suspensi simvastatin yang diberikan 1 mi/200 BB
(Harini & Astirin, 2019).

Perlakuan Hewan Uji

Hewan uji dipilih secara acak untuk dibuatkan kelompok perlakuan yaitu menjadi 5
kelompok yaitu kelompok kontrol positif, kelompok kontrol negatif dan 3 kelompok perlakuan
yang berisikan 5 ekor per kelompok mengikuti rumus Federer tahun 1963 dengan total hewan uji 25
ekor. Hewan uji adaptasi selama 7 hari, Percobaan dilakukan selama 40 hari (+ 6 minggu), dengan
pembagian 25 hari penginduksian suspense kuning telur setiap pagi hari dan 14 hari berikutnya
untuk tahap perlakuan.

Kontrol negatif  : Hewan uji selama 25 hari diberikan induksi kuning telur, 14 hari
berikutnya hanya diberikan aquades

Kontrol positif : Hewan uji selama 25 hari diberikan induksi kuning telur, 14 hari
berikutnya suspense sinvastatin

Perlakuan : Hewan uji selama 25 hari diberikan induksi kuning telur, 14 hari

konsentrasi 10% berikutnya infusa daun jarak kepyar sesuai konsentrasi masing-masing
kelompok 10%

Perlakuan . Hewan uji selama 25 hari diberikan induksi kuning telur, 14 hari

konsentrasi 20% berikutnya infusa daun jarak kepyar sesuai konsentrasi masing-masing
kelompok 20%

Perlakuan : Hewan uji selama 25 hari diberikan induksi kuning telur, 14 hari

konsentrasi 30% berikutnya infusa daun jarak kepyar dengan konsentrasi 30%
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Analisis Data

Untuk analisis statistik, data yang dimasukkan ke dalam SPSS adalah nilai persentase
penurunan kadar kadar kolesterol, trigliserida dan persentase kenaikan kadar HDL kadar awal
(induksi) adalah kadar setelah diberikan pakan tinggi kolesterol, dengan kadar akhir (perlakuan)
adalah kadar setelah perlakuan pemberian infusa daun jarak kepyar. Sebelumnya dilakukan uji
syarat (normalitas dan uji homogenitas) sebelum lanjut ke one way ANOVA. Jika diperoleh data
normal dan homogen, baru lanjut ke analisis varians satu arah (one way ANOVA) dan Post Hoc
LSD untuk mengetahui konsentrasi yang efektif dalam menurunkan kadar kolesterol, dan
trigliserida serta meningkatkan kadar HDL. Konsentrasi yang efektif akan memiliki nilai sig. paling
kecil (Elly Wardani et al., 2020). Apa bila data tidak normal dan homogen, maka dilakukan uji
kruskal wallis adalah uji nonparametrik untuk membandingkan tiga sampel atau lebih (Wildiati
Magfirah, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. ldentifikasi Jarak Kepyar

Sampel yang digunakkan pada penelitian ini adalah daun jarak kepyar (Ricinus Communis L.)
diperoleh dari Desa Ketapang Raya yang letaknya dekat dengan pantai, sesuai dengan morfologi
tanam jarak kepyar yang tumbuh di dataran rendah 800 meter dari permukaan laut atau di daerah
pantai (Rumape, 2013). Hasil determinasi menunjukkan bahwa sempel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benar daun jarak kepyar (Ricinus Communis L.).

2. Induksi Kuning Telur

Induksi kuning telur merupakan induksi secara eksogen, yang dipilih supaya mirip dengan
yang dialami oleh penderita hiperlipidemia yang disebabkan karena pola makan yang tidak sehat,
dengan mengkonsumsi makanan tinggi lemak. Induksi kuning telur juga mudah dan harganya
terjangkau (Kurniawati, 2015).

Pemberian kuning telur mampu meningkatkan kadar koletrol total dan trigliserida secara
signifikan selama 14 hari (Sagay et al., 2019), 25 hari (Umami et al., 2016) dan 28 hari (Melati &
Damayanty, 2020).Pada penelitian ini, induksi kuning telur diberikan lebih lama dibandingkan
dengan pemberian perlakuan yaitu selama 25 hari. Hal ini karena induksi lemak yang diberikan
dalam bentuk makanan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk meningkatkan kadar kolesterol
total dan trigliserida (Wardani et al., 2020).

Berikut adalah hasil pengukuran rata-rata kadar kolesterol total dan HDL preinduksi dan
setelah induksi kuning telur (Tabel 1).

Tabel 1 Kadar Kolesterol Total dan HDL Preinduksi dan Setelah Induksi Kuning Telur

Kelompok Kolestrol total mg/dl HDL mg/dl
Preinduksi  Induksi P" Preinduksi Induksi P"

Kontrol (-) Low (<100)  116.25 .000 Low (<25) 25.67 .503
Kontrol (+) Low (<100)  117.75 .000 26 25.33 503
Konsentrasi 10%  Low (<100)  124.67 .000 27.5 27.25 .503
Konsentrasi 20%  Low (<100) 141 .000 Low (<25) 25.75 .503
Koonsentrasi 30% Low (<100) 179 .000 25 25.67 .503
Keterangan
Preinduksi : Kadar Trigliserida sebelum induksi kuning telur
Induksi . Kadar Trigliserida setelah induksi kuning telur
P :Nilai perbedaan signifikan antara pre induksi dan induksi kuning telur

Tabel di atas menunjukkan hasil pemberian induksi kuning telur puyuh selama 25 hari pada
penelitian ini rata-rata pada setiap kelompok mampu peningkatan kadar kolesterol total yang tinggi
dan berbeda signifikan (p<0.05) jika dibandingkan dengan kadar sebelum induksi kuning telur. Hal
ini dikarenakan meningkatnya asupan kolesterol yang berasal dari kuning telur dapat menyebabkan
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metabolisme dan ekskresi kolesterol prosesnya terganggu di dalam tubuh sehingga kolesterol total
serum dapat meningkat (Nanang Yunarto et al., 2015). Induksi kuning telur yang meningkat, juga
dapat menyebabkan lipogenesis pada hewan uji semakin cepat, sehingga meningkatkan
pembentukan asam lemak bebas. Asam lemak bebas akan diarahkan dari jaringan menuju hepar
untuk berikatan dengan gliserol dan membentuk trigliserida (Nanang Yunarto et al., 2015);(Melati
& Damayanty, 2020). Semakin besar asupan lemak maka akan semakin besar pula sintesis
trigliserida yang akan terjadi (Melati & Damayanty, 2020).

Kadar lipid yang diperoleh setalah induksi meskipun ada perbedaan signifikan tetapi belum
masuk ke dalam kategori hiperlipid. Hal ini dapat terjadi oleh beberapa faktor salah satunya adalah
dosis induksi kuning telur yang berkurang pada saat pemberian secara oral menggunakan jarum
sonde pada hewan uji yang cukup sensitif, menyebabkan sebagian suspensi kuning telur tidak
masuk ke dalam mulut hewan uji (Sagay et al., 2019). Penelitian ini tetap bisa menggambarka hasil
uji efektivitas antihiperlipidemia karena fokus penelitian yaitu pada penurunan dan peningkatan
kadar profil lipid, sehingga kadar yang diperoleh setelah induksi kuning telur dianggap sudah cukup
untuk pengamatan kadar selanjutnya.

Berbeda dengan kadar HDL, setelah induksi kuning telur selama 25 hari tidak terjadi
peningkatan kadar HDL vyang signifikan pada setiap kelompok (p>0.05) (tabel 1). Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian kuning telur tidak dapat meningkatkan kadar HDL, kandungan
kolesterol pada kuning telur hanya efektif meningkatkan kadar kolesterol dan trigliserida (Sagay et
al., 2019). Hal ini dikarenakan asupan lemak yang meningkat berpengaruh terhadap kenaikan kadar
kolesterol LDL, apabila kadar kolesterol semakin meningkat otomatis terjadi penurunan kadar HDL
(Yufi Yuwarditra, 2021).

3. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total
Berikut adalah hasil pengukuran rata-rata kadar kolesterol total dan persentase penurunan
kadar kolesterol total setelah induksi (hari ke-26) dan setelah perlakuan (hari ke-40).

Tabel 2 Rata-Rata Persentase (%) dan Penurunan Kadar Kolesterol Total Infusa Daun Jarak Kepyar (Ricinus
communis L.) pada Tikus Galur Wistar

Kadar Koletrol Total mg/dl

Kelompok Induksi Perlakuan % Penurunan
Kontrol (-) 116.25 106.75 8.43
Kontrol (+) 117.75 Low (<100) 15.28
Konsentrasi 10% 124.67 110.67 10.23
Konsentrasi 20% 141 111.75 20.03
Koonsentrasi 30% 179 131 27.13
Keterangan
Induksi : Kadar Trigliserida setelah induksi kuning telur
Perlakuan :  Kadar Trigliserida setelah pemberian perlakuan
% Penurunan . Persentasi penurunan kadar kolestrol total sesudah induksi kuning telur dan setelah

pemberian perlakuan

Tabel 2 menunjukkan hasil pengukuran kadar kolesterol total pada hari ke-40 setelah hewan
uji diberikan perlakuan. Diperoleh data rata-rata terjadi penurunan kadar pada semua kelompok
yaitu kontrol negatif (8.43%), kontrol positif (15.28%), konsentrasi 10% (10.23%), konsentrasi 20%
(20.03%), dan kelompok konsentrasi 30% (27.13%). Penurunan kadar kolesterol total pada
kelompok negatif bisa disebabkan oleh induksi kuning telur yang dihentikan, sehingga terjadi
penurunan kadar kolesterol meskipun tidak mendapat terapi untuk menurunkan kadar kolesterol
total (Hamel et al., 2021).

Perlakuan infusa daun jarak kepyar (Ricinus communis L.) konsentrasi 20% dan 30%
memiliki besar penurunan kadar kolesterol lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol negatif dan
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0.05). Tetapi untuk infusa konsentrasi 10%

Vol.1, No.2, Februari 2022, Hal 86-95 90



SINTEZA | JurnalFamasiKlinis dan SainsBahanAlam

dibandingkan dengan kontrol negatif penurunan kadar kolesterol total tidak memiliki perbedaan
signifikan (p>0.05), hal ini dikarenakan konsentrasi infusa terlalu rendah sehingga belum mampu
memberikan efek yang signifikan (Hamel et al., 2021). Infusa daun jarak kepyar mampu
menurunkan kadar kolesterol total karena senyawa yang terdapat pada daun jarak kepyar yaitu
flavonoid khususnya kuersetin, tanin dan saponin merupakan senyawa yang dipercaya dapat
menurunkan kadar kolesterol (Taur et al., 2011).

Flavonoid mampu menurunakan kadar kolesterol total dengan meningkatkan ekskresi asam
empedu dan mengurangi viskositas darah yang menyebabkan pengendapan kolesterol pada
pembuluh darah (Nanang Yunarto et al., 2015). Kuersetin dapat menurunkan kadar Kkolesterol
dengan cara mengurangi kandungan o-tocopherol yang merupakan bagian dari LDL, pengurangan
yang terjadi mengakibatkan oksidasi LDL terhambat (Narita Ekananda A, 2015). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rustanti & Lathifah (2018) menyatakan pemberian ekstrak kuersetin dapat
menurunkan kadar Kolesterol total, semakin besar konsentrasi Kkuersetin maka aktivitas
antikolesterol semakin tinggi.

Flavonoid khususnya kuersetin yang terkandung pada daun jarak kepyar merupakan sumber
antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. Meningkatnya radikal bebas dalam tubuh dapat
merusak membran lipid, protein dan juga asam nukleat. Hal ini dapat menyebabkan kanker dan
kerusakan organ penting dalam tubuh (Yunarto et al., 2019). Hati adalah organ yang berperan
penting dalam proses pengangkutan dan metabolisme lemak, seperti mengubah asam lemak menjadi
asam empedu untuk mengeluarkan kolesterol. Apabila terjadi kerusakan pada hati bisa
menyebabkan metabolisme asam empedu yang digunakan untuk mengeluarkan kolesterol terganggu
(Yunarto et al., 2019). Flavonoid menghambat pembentukan misel dengan menjadi kofaktor enzim
dan inhibitor dari kolesterol dengan tujuan penyerapan kolesterol terhambat (Narita Ekananda A,
2015).

Saponin dapat menurunkan kadar kolesterol dan meningkatkan pengikatan kolesterol dengan
serat sehingga menyebabkan penyerapan kolesterol di dalam usus terhambat dengan membentuk
ikatan kompleks yang tidak larut dalam lemak (Yunanda, 2020). Tanin dapat menurunkan kadar
kolesterol dengan cara berekasi dengan protein mukosa dan sel epitel yang menyebabkan
penyerapan lemak di dalam usus terhambat (Prahastuti et al., 2013).

Pada penelitian ini kelompok konsentrasi 10%, 20% dan 30% menunjukkan, semakin besar
konsentrasi infusa daun jarak kepyar penurunan kadar kolesterol total yang diperoleh semakin besar
(Mustapa, 2011). Pemberian infusa daun jarak kepyar (Ricinus communis L.) konsentrasi 30%
menunjukkan penurunan kadar kolesterol total paling efektif yaitu 27.13% dibandingkan dengan
konsentrasi 10% (10.23%) dan 20% (20.03%).

4. Hasil Pengukuran Kadar HDL
Berikut adalah hasil pengukuran rata-rata kadar HDL dan persentase penurunan kadar
kolesterol total setelah induksi (hari ke-26) dan setelah perlakuan (hari ke-40).

Tabel 3 Rata-Rata Persentase (%) dan Kenaikan Kadar HDL Infusa Daun Jarak Kepyar (Ricinus Communis
L.) pada Tikus Galur Wistar

Rata-rata Kadar HDL mg/dI

Kelompok Induksi Perlakuan % Kenaikan
Kontrol (-) 25.67 26 1.23
Kontrol (+) 25.33 27.67 9.23
Konsentrasi 10% 27.25 28 2.96
Konsentrasi 20% 25.75 27.75 7.85
Koonsentrasi 30% 25.67 27 5.14
Keterangan
Induksi : Kadar Trigliserida setelah induksi kuning telur
Perlakuan . Kadar Trigliserida setelah pemberian perlakuan
% Penurunan . Persentasi penurunan kadar kolestrol total sesudah induksi kuning telur dan

setelah pemberian perlakuan
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Tabel 3 merupakan rata-rata persentase penurunan HDL total dari preinduksi (hari ke-0),
setelah induksi (hari ke-26), dan setelah perlakuan (hari ke-40). Nilai persentase penurunan kadar
setiap kelompok kontrol negatif (1.23%), kontrol positif (9.23%), konsentrasi 10% (2.96%),
konsentrasi 20% (7.85%), dan terakhir kelompok konsentrasi 30% (5.14%). Hasil pengukuran kadar
HDL hari ke-40 menunjukkan terjadi kenaikan kadar HDL pada kelompok konsentrasi 20%
signifikan jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (p<0.05), sedangkan pada
konsentrasi 10% dan 30% meskipun terjadi peningkatan kadar HDL lebih besar tetapi tidak
memiliki perbedaan signifikan (p>0.05). Hal ini menunjukkan bahwa infusa daun jarak kepyar
(Ricinus communis L.) mampu meningkatkan kadar HDL tapi tidak lebih efektif dari obat
simvastatin. Peningkatan kadar HDL oleh infusa daun jarak kepyar karena ada kadungan flavonoid
khususnya kuersetin yang merupakan antioksidan, yang dapat meningkatkan kadar HDL dengan
meningkatkan aktivitas enzim Lecithin Cholesterol Acyl Tranferase (LCAT). Perubahan kolesterol
bebas menjadi ester kolesterol yang lebih cendrung tertarik pada air oleh enzim LCAT. Ester
kolesterol yang di hasilkan akan membentuk HDL baru (Faadlilah & Ardiaria, 2016). Penelitian
terdahulu tentang flavonoid sebagai antioksidan terhadap peningkatan kadar HDL menunjukkan
bahwa antioksidan dapat meningkatakan HDL dengan meningkatkan produksi Apolipoprotein Al
yang berperan sebagai kofaktor LCAT sehingga diharapkan peningkatan produksi Apolipoprotein
Al dapat juga meningkatkan HDL (Sagay et al., 2019).

Saponin dalam menurunkan kadar HDL dengan menghambat penyerapan lemak di usus
selanjutnya akan didistribusikan ke ferifer hal ini menyebakan HDL yang ada tidak diubah menjadi
VLDL untuk disimpan di hati (Nurfadila & Ananda Rustam, 2020).

Pada penelitian ini infusa konsentrasi 20% paling efektif peningkatan kadar HDL vyaitu
7.85% dibandingkan konsentrasi 10% (2.96%) dan 30% (5.14%). Pemberian dosis obat yang
semakin meningkat seharusnya memberikan efek yang sebanding dengan dosis yang ditingkatkan.
Pada akhirnya dengan meningkatnya dosis, efek yang diberikan akan menurun. Hal ini karena dosis
sudah tidak bisa lagi memberikan efek yang maksimal. Kasus ini sering terjadi pada obat tradisional
atau obat-obatan alami yang dimana kandungan didalamnya tidak lagi senyawa tunggal melainkan
beberapa jenis senyawa kimia, yang bekerja sama untuk memberikan efek. Tidak menutup
kemungkinan dengan meningkatnya dosis, sejumlah senyawa yang terkandung juga meningkat dan
terjadi reaksi yang tidak diinginkan yang bisa menyebabkan penurunan efek (Siskayanti et al.,
2017). Terbatasnya jumlah reseptor juga bisa menyebabkan efek yang diperoleh terbatas, karena
tidak semua obat dapat berikatan dengan reseptor sehingga meskipun dilakukan peningkatan dosis,
efek yang diberikan tidak meningkat bahkan bisa menurun (Simarmata et al., 2013).

Kosentrasi tinggi tidak selalu akan memberi efek lebih besar dibandingkan konsentrasi
sedang pada penurunan kadar HDL. Hal ini bisa terjadi karena faktor lain yang berasal dari hewan
uji seperti faktor genetik, kadar kolesterol HDL dalam serum 50% dipengaruhi oleh faktor genetik
sisanya faktor lain (Heryani, 2016). Peningkatan konsentrasi tidak mempengaruhi besar penurunan
kadar HDL, hal ini bisa saja terjadi karena faktor eksternal, yaitu faktor genetik dari hewan uji yang
masuk kedalam kelompok yang menerima perlakuan dosis tertinggi (Gustining, 2012). Kasus dosis
tertinggi memberi efek lebih kecil dibandingkan dosis sedang sering terjadi pada pengujian suatu
bakal obat baru, terjadi pengoptimal dosis artinya efek maksimum terjadi pada dosis tertentu (Elly
Wardani et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa infusa
daun jarak kepyar (Ricinus communis L.) memiliki efek sebagai antihiperlipidemia yaitu
menurunkan kadar kolesterol total, menurunkan kadar trigliserida dan meningkatkan kadar
HDL.Untuk konsentrasi 30% paling efektif menurunkan kadar kolesterol sebesar 27.13% dan
trigliserida sebesar 33.93% sedangkan yang paling efektif dalam meningkatkan kadar HDL yaitu
20% sebesar 7.85%.
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